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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan pengamatan bakteri secara morfologi dan uji biokimia 

sederhana didapatkan bakteri isolat 1 menyerupai bakteri dari genus 

Aeromonas, bakteri isolat 2 dan 5 menyerupai bakteri genus Pseudomonas, 

bakteri isolat 3 menyerupai bakteri genus Nocardia, bakteri isolat 4 

menyerupai bakteri genus Escherichia.  

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa hal 

yang dapat dikembangkan untuk penelitian selanjutnya, yaitu : 

1. Uji Biokimia diperbanyak sesuai dengan kelengkapan uji biokimia pada 

bakteri, seperti uji litmus milk, starch hydrolysis, gelatin, potato medium, 

dan blood serum untuk mendapatkan hasil yang akurat dalam proses 

karakterisasi bakteri. 

2. Penelitian dapat menggunakan medium spesifik atau medium selektif 

untuk memastikan isolat bakteri yang tumbuh lebih akurat  

3. Penelitian dilanjutkan dengan identifikasi secara molekuler untuk hasil 

yang lebih akurat dalam proses identifikasi bakteri hingga tingkat spesies. 

4. Isolasi bakteri dapat dilakukan dengan membandingkan pertumbuhan 

bakteri secara spread plate dengan pour plate 

5. Isolat bakteri dapat diterapkan atau diaplikasikan pada proses pengolahan 

limbah untuk mengetahui potensi dari bakteri dalam sistem pengolahan air 

limbah  
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